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KATA PENGANTAR 

 

 

 

 Tragedi atau kemalangan hidup paling besar bukan peperangan, krisis 

global ataupun bencana lainnya. Tragedi paling fatal bagi kelangsungan hidup 

adalah ketika manusia dalam totalitasnya tidak memiliki tujuan. Awal mula saya 

mengambil program filsafat tidak mempunyai tujuan--ini perbuatan konyol--. 

Seolah terhipnotis oleh pengaruh sosial (social hypnotic) sehingga dalam 

ketidaksadaran, saya terjerembab di kampus ini. Intinya perlabuhan intelektual 

saya di kampus ini lebih didasari atas rasa frustasi ketimbang karena dorongan 

minat. Tidak pernah terpikir oleh saya untuk merobah halauan dari seorang 

peminat teologi menjadi pecinta filsafat. Namun apa boleh dikata tak ada pilihan 

lain! 

  

Kekonyolan ini segera tersibak ketika aroma cinta dan kekaguman 

terhadap filsafat mulai merekah dalam diri saya yang sedang berjuang 

merumuskan identitas dan eksistensi. Kekaguman itulah yang membuat saya 

bertahan hingga saat ini walaupun begitu derasnya kritikan dan tidak sedikit 

makian terhadap studi yang saya geluti ini. cintaku pada filsafat tak akan bisa 

dilululantakan hanya karena pandangan peyoratif orang lain. Tepatlah seperti apa 

yang diungkapkan Gibran bahwa Tidak ada satu kekuasaanpun di dunia ini yang 

sanggup menaklukkan cinta. Entah itu Napoleon Bonaparte, Alexander Agung, 

Hitler hingga Romeo. Demikian juga aku…Di antara juntaian tapak kakimu yang 

indah, aku terlipat penuh pasrah dan rela. Aku pun tulus menerima setiap 

titahmu, lantaran sabda-sabda cintamu senantiasa menghadiahiku keindahan dan 

keteduhan. Sungguh aku bahagia menjadi bagian kekuasaan cintamu.  

 

Dua tahun saya dididik dan dibimbing di lembaga ini membuat saya sadar 

bahwa hidup adalah proses menjadi. Hidup tak akan berhenti pada satu level 

tertentu dan kemudian kita mengklaim itu sebagai pencapaian akhir dari segala 
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usaha kita. Waktu terus bergulir demikian juga hidup terus berubah, tak ada yang 

permanen di dalamnya--yang ada menjadi lenyap dan yang tidak ada menjadi 

ada--karena itu adalah sikap tidak bijak jika menilai orang lain berdasarkan apa 

yang tertangkap indera. Tak ada yang tahu akan jadi seperti apa kelak nanti orang 

yang kita nilai itu bahkan untuk diri sendiripun kita tak penah tahu menjadi 

manusia macam apa kita ini. Namun yang terpenting sekarang ini adalah apa yang 

sudah kita lakukan selagi kita menjadi seperti saat ini? Sudahkah kuta 

mendedikasikan diri kita terhadap orang-orang yang kita cintai? Atau kita hanya 

sibuk membanggakan diri dengan apa yang kita miliki saat ini? Mudah-mudahan 

pertanyaan ini bisa direnungkan dalam relung hati yang paling dalam.  

 Saya menyadari bahwa pengerjaan tesis ini tidak lepas dari dorongan dan 
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